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 ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk edukasi 

pentingnya penghijauan dalam menciptakan sekolah ASRI (Aman, Sehat, 

Rindang, Indah) kepada masyarakat di sekolah SD Negeri 067243. Yang 

dihadapi oleh sekolah adalah masih banyak lahan tandus di lingkungan 

sekolah yang tidak ditanami pepohonan, kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya penghijauan dan pengelolaan lingkungan. Dengan 

masalah tersebut tim pengabdian kepada masyarakat memberikan solusi 

kegiatan yakni menggiatkan sosialisasi penghijauan menuju sekolah ASRI. 

Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

pendekatan PAR (Participatory Action Research), yaitu berupa sosialisasi 

berbasis teori dan praktik. Hasil kegiatan ini berbasis teori menekankan materi 

penghijauan, sementara berbasis praktik yaitu melakukan penanaman bibit 

pohon sebanyak 10 bibit pohon. Hasil dari kegiatan sosialisasi ini kesadaran 

dan kepedulian warga sekolah semakin tinggi, hal tersebut ditandai dengan 

antusias siswa yang mengikuti kegiatan PKM ini. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan elemen penting bagi kemajuan sebuah negara, karena 

melalui pendidikan, setiap warga negara dapat mengembangkan potensi, memperluas 

wawasan, meningkatkan pengetahuan, serta mengasah bakat yang dimilikinya. Selain itu, 

pendidikan berperan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dapat membentuk 

karakter dan jati diri suatu bangsa. Jika suatu negara memiliki sistem pendidikan yang 

maju, maka negara tersebut berpotensi untuk berkembang menjadi negara yang maju pula, 

mengingat pendidikan adalah dasar utama dalam kemajuan suatu bangsa (Pratiwi 2020). 

Keterkaitan antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan kedisiplinan siswa sejalan 
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dengan prinsip utama dari strategi penjelajahan berkelanjutan, di mana motivasi utama 

dalam penjelajahan adalah pembentukan karakter, etika, serta kebiasaan yang positif. 

Kepramukaan adalah salah satu kegiatan yang mengedepankan pendidikan 

karakter, keterampilan, dan kepemimpinan.Pendidikan karakter adalah proses 

pembelajaran yang membentuk pola pikir dan perilaku individu dalam kehidupan 

bermasyarakat serta bernegara (Akhwani & Romdloni, 2021) Salah satu aspek penting 

yang sering diajarkan dalam kegiatan pramuka adalah kepedulian terhadap lingkungan, 

yang mencakup penghijauan. Penghijauan dalam konteks kepramukaan memiliki latar 

belakang yang sangat relevan dengan upaya pelestarian alam dan peningkatan kualitas 

lingkungan hidup. Dalam banyak kegiatan pramuka, penghijauan diajarkan sebagai 

bagian dari pengembangan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. Pramuka sering 

terlibat dalam kegiatan penanaman pohon, pemeliharaan lingkungan, serta edukasi 

tentang pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. 

Dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2010 juga disebutkan tujuan dari Gerakan 

Pramuka adalah untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung 

tinggi nilai–nilai luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam 

menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan pancasila 

serta melestarikan lingkungan hidup (Arianti, Sudirman, and Oka Suardana 2024). 

Latar belakang penghijauan ini sejalan dengan tujuan pramuka untuk menciptakan 

generasi muda yang peduli terhadap keberlanjutan alam, serta mendorong mereka untuk 

berperan aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Mengingat peran penting hutan dan 

tumbuhan dalam menjaga keseimbangan alam, kegiatan penghijauan dalam pramuka 

menjadi salah satu upaya untuk menanamkan nilai cinta terhadap alam sejak dini. 

Namun, masalah yang timbul akibat kurangnya kemampuan dalam mendidik karakter 

siswa-siswi untuk aktif menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, antara 

lain terlihat dari tidak dilaksanakannya piket dan pembersihan kelas, serta penggunaan 

kantong plastik sebagai wadah makanan. Masalah ini sering terjadi dan berhubungan erat 

dengan rendahnya kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah. (Antonia et al. 2023) 

Untuk mempersiapkan generasi bangsa yang peduli terhadap lingkungan dan siap 

menghadapi tantangan globalisasi, sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang beradab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

bertujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi mereka menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Masithoh and Anintyawati 2022). Dalam hal ini untuk mewujudkan 

sikap peduli terhadap lingkungan maka peserta didik diajak melakukan penghijauan 

dilingkungan sekolah. 

Penghijauan adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan atau 

memperbaiki kualitas lingkungan dengan cara menanam pohon atau tanaman lainnya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan alam, mengurangi dampak negatif perubahan 
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iklim, memperbaiki kualitas udara, mencegah erosi tanah, serta menciptakan lingkungan 

yang lebih sehat dan asri. Penghijauan sering dilakukan dengan menanam pohon di area 

yang membutuhkan perlindungan alam, seperti daerah gundul, wilayah rawan bencana, 

atau di sekitar pemukiman dan perkotaan. Selain itu, penghijauan juga berperan dalam 

mendukung keanekaragaman hayati dan memberikan manfaat ekosistem yang lebih luas 

bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dan Kegiatan pramuka berlangsung 

di luar kelas, menjadikannya aktivitas yang sangat menarik 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan 

PAR (Participatory Action Research), yaitu berupa sosialisasi berbasis teori dan praktik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengabdian ini disusun berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang dilakukan oleh pengabdi pada kegiatan sosialisasi Pramuka dengan siswa kelas V, 

yang berkaitan dengan kegiatan Pramuka dan penghijauan lingkungan. Diharapkan 

kegiatan tersebut dapat membentuk sikap kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. 

Pelaksanaan kegiatan pramuka di SDN 067243 dimulai dengan tahap perencanaan, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan, dan diakhiri dengan evaluasi. 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, kegiatan yang melibatkan 

penanaman tanaman, pembersihan lingkungan, dan pengenalan pentingnya menjaga alam 

terbukti berhasil meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya merawat lingkungan. 

Dari hasil sosialisasi mencatat bahwa siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

penghijauan yang diadakan di lingkungan sekolah. Mereka bekerja sama dalam menanam 

dan merawat tanaman yang ada di sekitar sekolah. Dokumentasi yang ada menunjukkan 

bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang bertujuan menciptakan 

lingkungan yang lebih hijau dan sehat. 

Melakukan Observasi  

Pada hari pertama, mahasiwa mengajukan surat permohonan pengabdian dan 

meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk melaksanakan pengabdian, yang mencakup 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di kelas V SDN 

067243 mengenai sosialisasi kepramukaan dalam pembentukan karakter kepedulian 

terhadap lingkungan. Pelaksanaan kegiatan pramuka di SDN 067243 dimulai dengan 

tahap perencanaan, dilanjutkan dengan pelaksanaan, dan diakhiri dengan evaluasi dan 

pada hari pertama kami melakukan sosialisasi mengenai pengertian pramuka serta 

penghijauan di lingkungan sekolah dan manfaat penghijauan bagi lingkungan dan juga 

masyarakat sekolah. 

Selain itu mahasiwa juga melakukan wawancara di hari pertama dengan guru dan 

siswa, kegiatan yang akan melibatkan penanaman tanaman, pembersihan lingkungan, dan 

pengenalan pentingnya menjaga alam terbuka berhasil meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya merawat lingkungan. Dengan sosialisasi ini Mereka diharapkan 

bekerja sama dalam menanam dan merawat tanaman yang ada di sekitar sekolah.  
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Melakukan Penghijauan (Penanaman Pohon) 

Pada hari kedua, siswa kembali ke sekolah untuk melanjutkan kegiatan. Guru dan 

murid diminta untuk membersihkan lingkungan sekolah, menegaskan pentingnya 

menjaga kebersihan dan menanam pohon atau tumbuhan di sekitar sekolah. Guru dan 

murid diminta untuk menanam tanaman yang telah disediakan dan menanam bibit yang 

telah diberikan. Di SD Negeri 067243, kegiatan pramuka yang melibatkan sosialisasi 

penghijauan dimulai. Guru pembina pramuka merancang kegiatan yang tidak hanya 

berfokus pada pendidikan lingkungan tetapi juga melibatkan aktivitas nyata seperti 

menanam pohon dan membersihkan lingkungan. Siswa terlibat secara langsung dalam 

kegiatan penghijauan selama pelaksanaan, yang terbukti meningkatkan kepedulian 

mereka terhadap alam sekitar.  

Hasil evaluasi setelah kegiatan sosialisasi penghijauan di lingkungan sekolah 

menunjukkan adanya perkembangan positif dalam karakter peserta didik, khususnya 

perubahan sikap mereka terhadap lingkungan. Siswa-siswa menunjukkan peningkatan 

rasa tanggung jawab terhadap kebersihan dan pelestarian alam. Kepedulian mereka 

terlihat dari perawatan pohon yang mereka tanam serta kesadaran untuk menjaga 

kebersihan di sekitar area sekolah. Diharapkan dengan terbentuknya karakter peduli 

lingkungan, siswa dapat turut menjaga dan mencegah kerusakan lingkungan serta 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Melalui pembiasaan kepedulian 

terhadap lingkungan dan rasa tanggung jawab terhadapnya, diharapkan karakter cinta 

lingkungan akan tertanam dalam diri mereka (Anggraeni, Untari, and Priyanto 2021).  

 
Gambar 1. Pembagian Bibit Tanaman Kepada Siswa 
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Gambar 2. Pemberian Tanaman Bunga Kepada Guru Sekolah 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa sekolah SD Negeri 067243 telah 

berhasil meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Siswa 

berpartisipasi secara aktif dan menunjukkan perubahan positif dalam pandangan mereka 

tentang kebersihan dan pelestarian alam melalui kegiatan seperti menanam pohon dan 

membersihkan lingkungan. Hasil evaluasi setelah kegiatan menunjukkan perkembangan 

dalam karakter siswa, terutama meningkatnya rasa tanggung jawab mereka terhadap 

lingkungan dan keinginan untuk mempertahankannya. Dengan adanya pembiasaan 

kepedulian terhadap lingkungan, diharapkan masyarakat sekolah akan terus menjaga 

lingkungan, mencegah kerusakan, dan berpartisipasi dalam pemulihan lingkungan yang 

rusak. Dengan demikian, mereka dapat menanamkan rasa cinta lingkungan dalam diri 

mereka sendiri. 
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